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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti 

menarik kesimpulan mengenai temuan bagaimana  sistem penganggaran 

keluarga pada tradisi empat puluh hari kematian di masyarakat Kota 

Gorontalo. Pertama yaitu Kumpul keluarga. Di mana pada saat salah satu 

keluarga mengalami kedukaan, yang di mana peneliti melakukan 

pengamatan di lapangan. Pada sistem penganggaran pada sistem 

penganggaran terdapat empat kelompok model yaitu 1) Traditional 

Budgeting system; 2) Zero Based Budgeting (ZBB); 3) Planning, 

Programming, Budgeting System (PPBS); 4) Performance Based Budgeting 

System. Berdasarkan empat kelompok model sistem penganggaran, yang di 

mana bagi peneliti, pada tradisi empat puluh hari mengenang kematian, yang 

sesuai dengan sistem penganggarannya yaitu Planning, Programming, 

Budgeting System (PPBS). 

 PBBS ini mampu mengelompokan pos-pos angaran di dasarkan atas 

tujuan-tujuan yang hendak dicapai di masa yang akan datang. Yang di mana 

menurut peneliti, tahapan-tahapan proses penyusunan PBBS sama dengan 

pengamatan yang ditemukan dengan observasi peneliti, tahapannya yaitu: 1)
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menentukan tujuan yang ingin dicapai, 2) mengkaji pengalaman-pengalaman 

di masa lalu, 3) melihat prospek pengembangan yang akan datang, dan 4) 

menyusun rencana yang bersifat umum mengenai apa yang akan 

dilaksanakan. 

 Setelah keempat tahap, di atas selesai disusun, barulah memasuki 

tahap selanjutnya yang terdiri dari : 1) menyusun pelaksanaan rencana yang 

telah ditetapkan dan 2) berdasarkan program pelaksanaan ditentukan berapa 

jumlah dana yang diperlukan untuk melaksanakan program-program 

tersebut. Sama halnya juga dalam sistem penganggaran pada keluarga 

dalam tradisi empat puluh hari. 

 Kedua, anggaran sebagai akuntabilitas (tanggung jawab) yang di 

mana mau tidak mau dalam pelaksanaan empat puluh hari harus tetap 

dilaksanakan, apalagi dengan ukuran status sosial yang menengah keatas 

harus dilaksanakan, karena dianggap mampu untuk memeriahkan acara 

tersebut, apalagi informan melaksanakan acara tersebut untuk ayahnya 

sendiri, secara otomatis ini merupakan rasa tanggung jawab anak kepada 

orang tua atau disebut juga sebagai bentuk berbakti. Sedangkan ketiga 

anggaran sebagai gotong royong (kumpul keluarga), atau hileyiya ialah 

 tolong menolong apabila ada kedukaan. Orang-orang  yang datang 

ketempat kedukaan di samping menghibur, juga membawa makanan dan 

tinggal beberapa hari. Mereka memasak makanan sehingga yang berduka 

tidak perlu memasak lagi sehingga terhibur hatinya yang di mana keluarga 
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selalu ada dalam keadaan maupun kondisi apapun, baik kondisi sedang 

berduka keluarga bersedia ada mendampingi. Terlebih disaat keluarganya 

mengalami musibah atau berduka, secara sukarela mereka saling membantu 

sekaligus meringankan beban keluarga yang berduka. 

5.2  Saran 

 Terlepas dari keterbatasan yang ada, berangkat dari penelitian ini 

untuk menunjangnya penelitian selanjutnya agar lebih baik yaitu, pertama 

perlu digalinya konsep penganggaran dari berbagai macam sisi atau sudut 

pandang yang lebih luas, dengan kondisi dan keadaan yang tepat, dan 

kedua pentingnya melakukan pendekatan secara mendalam kepada 

informan agar data yang ditemukan di lapangan lebih banyak dan lebih 

mendalam lagi. 

 Untuk penelitian selanjutnya, tidak hanya terfokus saja pada 

penganggran dalam perusahaan, namun di sini peneliti berharap kepada 

penelitian-penelitian selanjutnya dapat dan mampu mencari sisi akuntansi 

pada tradisi kematian yang ada di Gorontalo ini, karena bisa diketahui 

banyak penelitian yang meneliti hanya terkukung oleh akuntansi hanya ada 

dalam perusahaan, melainkan ada banyak ilmu akuntansi yang bisa 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari contohnya saja pada tradisi yang 

ada di daerah Gorontalo. Secara tidak sadar, inilah salah satu bentuk anak 

muda melestarikan tradisi yang ada di daerahnya. 
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